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Abstrak

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator status gizi. Indeks massa tubuh menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi kebugaran fisik. Kelompok pekerjaan petugas keamanan membutuhkan kondisi kebugaran fisik
yang baik. Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui indeks massa tubuh, kebugaran fisik, dan hubungan
indeks massa tubuh dengan kebugaran fisik pada petugas keamanan di institusi pendidikan. Penelitian dilakukan
dengan desain potong lintang. Penelitian dilakukan pada bulan April 2023. Data diperoleh dari data sekunder
institusi dengan jumlah responden sebanyak 81 orang. Data indeks massa tubuh diperoleh dengan membagi berat
badan (kg) dengan tinggi badan dikuadratkan (m?). Kebugaran fisik diukur dengan metode Cooper Test. Data
dianalisis dengan uji fisher-exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52 orang responden memiliki indeks massa
tubuh berisiko (64,2%) dan 72 orang responden memiliki kebugaran fisik tidak baik (88,9%). Terdapat hubungan
yang bermakna antara indeks massa tubuh dan kebugaran fisik petugas keamanan di institusi pendidikan (p<0,05).
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut maka disarankan upaya institusi menurunkan indeks massa tubuh
dan meningkatkan kebugaran fisik para pertugas keamanan melalui program latihan fisik yang terstruktur selain
diimbangi dengan asupan nutrisi yang bergizi dan seimbang.

Kata kunci: Indeks massa tubuh; kebugaran fisik

A Body Mass Index Connection with Physical Fitness to a Security Officer at an
Institution of Education

Abstract

Body mass indeks (BMI) is an indeks of nutritional status. Body mass indeks is one of the factors that influences
physical fitness. The security officer job group requires good physical fitness. The research was conducted with the
aim of determining body mass indeks, physical fitness, and the relationship between body mass indeks and physical
fitness among security officers in educational institutions. The research was conducted with a cross-sectional design.
The research was conducted in April 2023. Data was obtained from institutional secondary data with a total of 81
respondents. Body mass indeks data is obtained by dividing body weight (kg) by body height squared (m?). Physical
fitness was measured using the Cooper Test method. Data were analyzed using the Fisher-Exact test. The results
showed that 52 respondents had a risky body mass indeks (64.2%) and 72 respondents had poor physical fitness
(88.9%). There is a significant relationship between body mass indeks and physical fitness of security officers in
educational institutions (p<0.05). Based on the research data, tis recommended that institutional efforts be made to
reduce body mass indeks and increase the physical fitness of security officers through a structured physical exercise
program in addition to being balanced with nutritious and balanced nutritional intake.
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Pendahuluan

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan salah satu
indikator status gizi yang dapat memprediksi
keseimbangan asupan kalori yang berasal dari
makanan yang dikonsumsi dengan aktivitas fisik
sehari-hari.* Kondisi berat badan berlebih dapat
menjadi risiko berbagai penyakit sekaligus menjadi
risiko terhadap tingkat kebugaran seseorang yang
rendah.? Seseorang yang melakukan aktivitas fisik
secara reguler akan berhubungan dengan menurunnya
risiko obesitas, penyakit kardiovaskular, diabetes tipe
2, dan risiko kematian akibat berbagai faktor risiko
yang mungkin ditimbulkan.3

Pekerja dengan berat badan ideal dan aktif
dipandang lebih produktif daripada mereka yang
tidak aktif dan kelebihan berat badan. Bukti ilmiah
efektivitas aktivitas kebugaran fisik di tempat kerja
terhadap produktivitas telah banyak dikemukakan.
Alasan di balik implementasi program fisik di tempat
kerja, yaitu manfaat terkait dengan pekerjaan dan
aktivitas fisik berupa kebugaran fisik meningkat serta
biaya akibat obesitas menurun.# Aktivitas fisik juga
berkaitan dengan performa mental seseorang. Individu
yang aktif secara fisik cenderung memiliki kemampuan
mengelola informasi yang cepat dibanding dengan
seseorang yang tidak aktif.5 Kebugaran mendukung
regenerasi sel yang sehat dan sangat penting bagi
kemampuan seorang pekerja untuk mengelola stres
kerja serta meningkatkan kepuasan kerja.®-8

World Health Organization menyarankan
orang dewasa melakukan setidaknya 150—300 menit
aktivitas fisik aerobik intensitas sedang atau setidaknya
75—150 menit aktivitas fisik aerobik intensitas tinggi,
atau kombinasi setara aktivitas intensitas sedang dan
kuat sepanjang minggu, untuk manfaat kesehatan
yang bermakna. Latihan fisik yang baik setidaknya
harus memenuhi konsep FITT. Konsep FITT meliputi
frequency, intensity, time, dan type. Frekuensi untuk
intensitas sedang dilakukan 3—5 hari per minggu dan
intensitas berat sebanyak 3 hari per minggu. Intensitas
sedang, yaitu kondisi saat denyut nadi mencapai
40-59% dari denyut nadi maksimal, sedangkan pada
intensitas berat yaitu kondisi saat mencapai 60—89%
denyut nadi maksimal. Durasi waktu melakukan
olahraga dengan intensitas sedang disarankan 30-60
menit per hari (=150 menit per minggu) dan intensitas
berat dilakukan dengan durasi 20-60 menit per
hari (=75 menit per minggu). Tipe latihan fisik yang
disarankan dilakukan adalah jenis aerobik berirama
dengan intensitas sedang yang melibatkan kelompok
otot besar serta membutuhkan sedikit keterampilan
untuk melakukannya.o*

Salah satu pekerjaan yang menyaratkan
kebugaran fisik yang baik adalah petugas keamanan.
Petugas keamanan atau yang sering dikenal dengan
istilah Satuan Pengamanan (Satpam) merupakan
satuan himpunan petugas yang diwujudkan oleh

instansi/proyek/badan usaha untuk melaksanakan
keamanan fisik (physical security) dalam rangka
penyelenggaraan keamanan swakarsa di bidang
yang terkait kerjanya sesuai dengan Peraturan
Kapolri Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pengamanan
Swakarsa.'2 Kepolisian Negara Republik Indonesia
menyadari bahwa polisi tidak mungkin bekerja sendiri
dalam mengemban fungsi menjaga kemanan.

Petugas keamanan merupakan kelompok
pekerja yang membutuhkan kondisi kebugaran fisik
yang optimal. Hal ini dibutuhkan untuk menunjang
tugas utamanya dalam menjaga keamanan fisik
suatu bangunan, proyek, institusi, maupun personal.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
indeks massa tubuh, kebugaran fisik, dan hubungan
antara indeks massa tubuh dan kebugaran fisik pada
petugas keamanan di institusi pendidikan.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian observasional
analitik dengan desain potong lintang. Penelitian
dilakukan pada bulan April 2023 dengan populasi
petugas keamanan laki-laki pada salah satu institusi
pendidikan. Sampel diambil dengan teknik total
sampling dari data sekunder salah satu institusi
pendidikan tinggi di Kota Bandung. Kriteria inklusi
dalam studi ini adalah data identitas lengkap, data
pengukuran antropometri meliputi berat badan,
tinggi badan, dan indeks massa tubuh, serta data hasil
pengukuran kebugaran dengan metode Cooper Test.
Kriteria eksklusi adalah data yang tidak lengkap. Total
data yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 81
data. Analisis data menggunakan uji Fisher-exact. Izin
penggunaan data sekunder institusi berdasarkan surat
izin penelitian nomor 515/B.04/Rek-k/V1/2023.

Hasil

Setelah melalui proses analisis data, berikut
karakteristik 81 responden pada Tabel 1 penelitian ini.

Berdasarkan karakteristik didapatkan usia
rerata responden adalah 28 tahun, sebagian besar
memiliki latar belakang pendidikan sekolah menengah
atas (84%), status pernikahan menikah (86%), dengan
rerata masa kerja responden 2,78 tahun. Sebanyak
64% responden memiliki indeks massa tubuh berisiko
dan 36% responden memiliki indeks massa tubuh
tidak berisiko. Sebanyak 89% responden berada pada
tingkat kebugaran fisik yang buruk dan 11% berada
pada tingkat kebugaran fisik yang baik.

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Fisher-exact pada variabel indeks massa tubuh
terhadap kebugaran fisik ditunjukkan pada Tabel 2.

Hasil analisis menunjukkan 28% responden
dengan indeks massa tubuh tidak berisiko memiliki
kebugaran fisik yang baik dan 98% responden dengan
indeks massa tubuh berisiko memiliki kebugaran fisik
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Tabel 1 Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase
(n=81) (%)
Usia (Mean+SD) 28,09 + 7,58
Pendidikan
Sekolah Menengah Atas 68 84
Diploma 3 6 7
Strata 1 7 9
Status pernikahan
Menikah 70 86
Tidak menikah 11 14
Masa kerja (Mean+SD) 2,78 + 2,82
Indeks massa tubuh
Tidak Berisiko 29 36
Berisiko 52 64
Tingkat kebugaran fisik
Baik 9 11
Buruk 72 89

Tabel 2 Hubungan Indeks Massa Tubuh
terhadap Kebugaran Fisik

Kebugaran
Fisik Total
ota s
Baik Tld.ak n (%) Nilai P
n (%) Baik
n (%)
Tidak 8 21 29
Indeks  Berisiko  (28) (72) (36)
Massa 0,001*f
Tubuh o 1 51 52
Berisiko (2 (98) (64)
9 72 81
Total (1)  (89)  (100)

= fisher-exact test, * = signifikan

yang tidak baik. Secara statistik didapatkan bahwa
hubungan indeks massa tubuh memiliki pengaruh
terhadap kebugaran fisik (p<0,05).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum
kondisi kebugaran fisik petugas kemanan di institusi
pendidikan berada pada kondisi yang tidak baik
(89%). Kondisi tidak baik ini berdasarkan nilai
pengukuran dengan menggunakan metode Cooper
test dengan lari pada lintasan selama 12 menit dan
diperoleh hasil dengan kategori buruk atau sangat
buruk, sedangkan petugas keamanan yang memiliki
kategori kebugaran fisik baik sejumlah 9 orang (11%)
yang berada pada tingkat kebugaran rerata atau
baik berdasarkan pengukuran Cooper test. Kondisi
tersebut membutuhkan perhatian serius karena tugas
dan fungsi petugas keamanan menyaratkan kondisi
kebugaran fisik yang prima dalam menjalankan
pekerjaannya.

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara indeks massa
tubuh dan kebugaran fisik petugas keamanan di

institusi pendidikan (p<0,05). Sebagian besar petugas
keamanan memiliki indeks massa tubuh berisiko
berdasarkan kriteria WHO Asia Pacific pada kategori
overweight, obese I, dan obese II dengan total 52
orang; sedangkan kelompok dengan kategori tidak
berisiko hanya sejumlah 29 orang. Jumlah kelompok
dengan indeks massa tubuh tinggi berisiko menjadi
salah satu faktor tingkat kebugaran fisik pada petugas
keamanan berada pada kondisi kebugaran fisik tidak
baik. Pada kondisi obesitas terjadi peningkatan serat
otot tipe II dan penurunan serat otot tipe I yang
memiliki efek penting terhadap ambilan oksigen
berkurang karena pada obesitas terjadi peningkatan
rantai myosin isoform IIx (IIb) mRNA. Dengan
demikian, serat tipe I dapat mengakibatkan terdapat
sekat lemak pada penyimpanan dalam otot rangka
(trigliserida intramuskular) atau jaringan adiposa dan
diikuti oleh penurunan oksidasi dalam otot rangka.'s
Penelitian lain yang dilakukan di Korea
tahun 2012 menyimpulkan bahwa kelompok obesitas
memiliki tingkat kebugaran yang lebih rendah,
termasuk pada fungsi kardiovaskular (p=0,006).
Penelitian yang melibatkan pria Korea berusia lebih
dari 20 tahun ini dilakukan pada pusat promosi
kesehatan di Tang-Cheon Gu. Pengukuran indeks
massa tubuh menggunakan standar WHO Asia-Pacific
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Perbedaan
pengukuran kebugaran terjadi karena penelitian di
Korea menggunakan metode submaksimal YMCA
menggunakan sepeda ergometer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indeks massa tubuh berkaitan
dengan tingkat kebugaran fisik. Kelompok obesitas
menunjukkan hasil kebugaran fisik yang rendah.
Pada penelitian lainnya dengan subjek
petugas keamanan perguruan tinggi menunjukkan
korelasi negatif antara obesitas sentral yang diukur
dengan lingkar pinggang dan hasil Cooper test (r =
-0,430; nilai p = 0,002; 95% CI = -0,672-0,150).
Penelitian dilakukan dengan desain penelitian potong
lintang dengan metode pretest-posttest. Pengkuran
kebugaran menggunakan metode Cooper test sesuai
dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Hasil
penelitian menunjukkan korelasi negatif antara
obesitas sentral yang diukur dengan lingkar pinggang
dan hasil Cooper test. Ini berarti semakin tinggi nilai
pengukuran obesitas sentral akan menunjukkan
semakin rendah kebugaran fisik seseorang.’s
Penelitian lainnya juga dilakukan di Denpasar
pada tahun 2020 menunjukkan bahwa semakin tinggi
IMT maka tingkat ketahanan kardiorespirasi menjadi
semakin rendah. Penelitian dilakukan dengan metode
potong lintang yang melibatkan 61 remaja putri
usia 15—17 tahun. Penelitian menunjukkan terdapat
hubungan kuat, signifikan, dan berlawanan arah antara
IMT dan VO2Maks pada remaja putri (p<0,05 dan r=
-0,883). Hasil penelitian sejalan meski diperoleh dari
terdapat perbedaan pada pengukuran kebugaran fisik
menggunakan metode Harvard Step test, sedangkan
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pada penelitian yang dilakukan variabel dependen
adalah kebugaran fisik menggunakan metode Cooper
test. Ditemukan hubungan antara indeks massa
tubuh dan kondisi kesehatan sebagaimana penelitian-
penelitian sebelumnya pada remaja.’*'® Penjelasan
lain yang mungkin, yaitu kebugaran juga ditentukan
oleh faktor genetik yang mungkin bertanggung jawab
atas 50% variabilitas dalam respons kebugaran-
latihan, terlepas dari demografi, berat badan, dan
kebugaran awal.® Diperlukan penelitian lanjutan
untuk menganalisis faktor lain yang mungkin dapat
memengaruhi kebugaran fisik. Berdasarkan data
jumlah responden tersebut maka disarankan perlu
upaya dari institusi untuk menurunkan indeks
massa tubuh dan meningkatkan kebugaran fisik para
pertugas keamanan melalui program latihan fisik yang
terstruktur. Program tersebut harus juga diimbangi
dengan asupan nutrisi yang bergizi dan seimbang.

Simpulan

Sebagian besar para petugas keamanan memiliki
indeks massa tubuh berisiko dan kebugaran fisik tidak
baik. Terdapat hubungan antara indeks massa tubuh
dan kebugaran fisik petugas keamanan di institusi
pendidikan.
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